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ABSTRAK

SUTIRAH. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Lain-Lain Pendapatan Yang
Sah, dan Dana Perimbangan Daerah Terhadap Pengalokasian Anggaran
Belanja Modal.

Belanja Modal adalah bentuk pengeluaran pemerintah daerah untuk
menambah masa manfaat jangka panjang. Faktor yang mempengaruhi belanja
modal yaitu pendapatan asli daerah, lain-lain pendapatan yang sah, dan dana
perimbangan. Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh Pendapatan asli
daerah, Lain-lain pendapatan yang sah, dan dana perimbangan terhadap
Pengalokasian anggaran belanja modal.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Kuantitatif. Metode pengumpulan
data adalah metode dokumentasi malalui data sekunder yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah tahun anggaran 2017-2020. Sampel yang
digunakan sebanyak 140 sampel. Teknik pengambilan sampel dengan metode
sampel jenuh. Teknik analisis yang digunakan adalah metode asumsi klasik dan
regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan asli
daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengalokasian anggaran
belanja modal, lain-lain pendapatan yang sah berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pengalokasian anggaran belanja modal, sedangkan dana perimbangan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengalokasian anggaran belanja modal.

Kata kunci : Pendapatan asli daerah, Lain-lain pendapatan yang sah, Dana

perimbangan, Belanja modal
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ABSTRACT

SUTIRAH. The Influence of Regional Original Income, Other Legitimate
Income, and Regional Balancing Funds on the Allocation of the Capital
Expenditure Budget. The Influence of Regional Original Income, Other
Legitimate Income, and Regional Balancing Funds on the Allocation of the
Capital Expenditure Budget.

Capital Expenditure is a form of local government expenditure to
increase the long-term useful life. Factors affecting capital expenditures are local
revenue, other legitimate income, and balancing funds. This study aims to
examine the effect of regional original income, other legitimate income, and
balancing funds on the allocation of the capital expenditure budget.

This research belongs to the type of quantitative research. The data
collection method is a documentation method through secondary data obtained
from the Central Java Statistics Agency (BPS) for the 2017-2020 fiscal year. The
samples used were 140 samples. The sampling technique is the saturated sample
method. The analysis technique used is the classical assumption method and
multiple linear regression using the SPSS version 25 application.

The results of this study indicate that partially local revenue has a positive
and significant effect on the allocation of the capital expenditure budget, other
legitimate income has a negative and significant effect on the allocation of the
capital expenditure budget, while balancing funds have no significant effect on the
allocation of the capital expenditure budget.

Key words : Regional original income, Other legitimate income, Balancing
fund, Capital expenditure

viii



DAFTAR ISI

N1 5 1 PP i
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ... I
NOTA PEMBIMBING ... i
PENGESAHAN SKRIPSI ...t v
MOTTO i e e e e e e e e e r e e e e e e e s s s s trraraeaeeeaaaans \
PERSEMBAHAN SKRIPSI ... Vi
ABSTRAK .. a e e e e vii
KATA PENGANTAR ...ttt e e et e e e e e e e IX
DAFTAR ISH ... a e Xi
TRANSLITERASI ...ttt Xiii
DAFTAR TABEL ..ottt XXi
DAFTAR GAMBAR. ...ttt XXii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xxiii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah ............cccccoooveiiiiiiiiic e, 1
B. Rumusan Masalah ...........ccccoooiieiiiie i 8
C. Tujuan Penelitian...........ccccouveeiieeeiiie s 8
D. Manfaat Penelitian...........cccoovuveeiiiie i 9
E. Sistematika Penelitian............cccccoovviiiiii i, 10
BAB Il LANDASAN TEORI ...ccooiiiiiiiiiiee s 12
A, Landasan TeOM ......ccveeeiiie e 12
B. Telaah Pustaka...........cccccoouviiiiiiii e 22
A. Kerangka Berpikir .........ccccoiiiiiiiiiiiie e 31
BAB 11l METODE PENELITIAN ....oiiiiiieeceecee s 37
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian..............cccccoooveeiiieeiiecinnn 37
B. Setting Penelitian...........ccoooeeiiiiiiiie e 37
C. Populasi dan Sampel.........ccccoooieiiiiii 38
D. Variabel Penelitian ...........ccccovveeiiiiii e 40
E. Teknik Pengumpulan Data............cccceeeeiiiiiiieiiiiiiec e, 43
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data..............ccccoeevvvvineennnne, 44

Xi



BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN ......ccooiiiiiieeeee e 50

A, Gambaran UmUM .......ooouiioiiiieiiie e 50

B. Deskripsi Data Penelitian...........ccccoevvieiiieiiiiiieiicnie e 50

C. Analisis DesKIiptif.........ccooiiiiiiiiie e 53

D. Uji Asumsi KIaSIK .........cccooiiiiiiiiiiiee e 55

E. Uji Linear Berganda ...........cccoooveeiieiiieniieiieeec e 61

F. UjJi HIPOTESIS. ... 63

G. Pembahasan HIPOtESIS .........c.coiveiiiiiiiiieiiceee e 67

BAB V' PENUTUP ...ttt 74
A, KESIMPUIAN L 74

B. Keterbatasan Penelitian.............ccccccvevviieiiie i 75

C. Implikasi Teoritis dan Praktis ..........cccccovvvervienieiiienieeneee 76

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 78
LAMPIRAN ..ottt et et et e e arae e s te e e neeanee e I
R I o o =V 1 USSR I

2. LaMPITAN 2.t Il

K -1 4010 [ L3 T OSSR \/

A, LAMPITAN 4 ..ot e e VII

5. LAMPIFAN 5.oeeiiiec et VI

6. LaAMPITAN B ..eeeieieeiiee ettt IX

A -1 1010 [ - 2 USSR IX

8. LaAmPIran 8....cceeiieiee e X

9. LamPIran . .oec et X
10. LampPiran L0 .....ocoiieeiiiee et XI

11, LampPiran L1 . ..o XI

12, LampPIran L2 ....occ e XI

13, Lampiran L3 . ..o XIl

14, Lampiran 14 ..o XIl

15, LampPiran 15 ....ccciiei e X1

Xii



DAFTAR ISI

N1 5 1 PP i
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ... I
NOTA PEMBIMBING ... i
PENGESAHAN SKRIPSI ...t v
MOTTO i e e e e e e e e e r e e e e e e e s s s s trraraeaeeeaaaans \
PERSEMBAHAN SKRIPSI ... Vi
ABSTRAK .. a e e e e vii
KATA PENGANTAR ...ttt e e et e e e e e e e IX
DAFTAR ISH ... a e Xi
TRANSLITERASI ...ttt Xiii
DAFTAR TABEL ..ottt XXi
DAFTAR GAMBAR. ...ttt XXii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xxiii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah ............cccccoooveiiiiiiiiic e, 1
B. Rumusan Masalah ...........ccccoooiieiiiie i 8
C. Tujuan Penelitian...........ccccouveeiieeeiiie s 8
D. Manfaat Penelitian...........cccoovuveeiiiie i 9
E. Sistematika Penelitian............cccccoovviiiiii i, 10
BAB Il LANDASAN TEORI ...ccooiiiiiiiiiiee s 12
A, Landasan TeOM ......ccveeeiiie e 12
B. Telaah Pustaka...........cccccoouviiiiiiii e 22
A. Kerangka Berpikir .........ccccoiiiiiiiiiiiie e 31
BAB 11l METODE PENELITIAN ....oiiiiiieeceecee s 37
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian..............cccccoooveeiiieeiiecinnn 37
B. Setting Penelitian...........ccoooeeiiiiiiiie e 37
C. Populasi dan Sampel.........ccccoooieiiiiii 38
D. Variabel Penelitian ...........ccccovveeiiiiii e 40
E. Teknik Pengumpulan Data............cccceeeeiiiiiiieiiiiiiec e, 43
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data..............ccccoeevvvvineennnne, 44

Xi



BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN ......ccooiiiiiieeeee e 50

A, Gambaran UmUM .......ooouiioiiiieiiie e 50

B. Deskripsi Data Penelitian...........ccccoevvieiiieiiiiiieiicnie e 50

C. Analisis DesKIiptif.........ccooiiiiiiiiie e 53

D. Uji Asumsi KIaSIK .........cccooiiiiiiiiiiiee e 55

E. Uji Linear Berganda ...........cccoooveeiieiiieniieiieeec e 61

F. UjJi HIPOTESIS. ... 63

G. Pembahasan HIPOtESIS .........c.coiveiiiiiiiiieiiceee e 67

BAB V' PENUTUP ...ttt 74
A, KESIMPUIAN L 74

B. Keterbatasan Penelitian.............ccccccvevviieiiie i 75

C. Implikasi Teoritis dan Praktis ..........cccccovvvervienieiiienieeneee 76

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 78
LAMPIRAN ..ottt et et et e e arae e s te e e neeanee e I
R I o o =V 1 USSR I

2. LaMPITAN 2.t Il

K -1 4010 [ L3 T OSSR \/

A, LAMPITAN 4 ..ot e e VII

5. LAMPIFAN 5.oeeiiiec et VI

6. LaAMPITAN B ..eeeieieeiiee ettt IX

A -1 1010 [ - 2 USSR IX

8. LaAmPIran 8....cceeiieiee e X

9. LamPIran . .oec et X
10. LampPiran L0 .....ocoiieeiiiee et XI

11, LampPiran L1 . ..o XI

12, LampPIran L2 ....occ e XI

13, Lampiran L3 . ..o XIl

14, Lampiran 14 ..o XIl

15, LampPiran 15 ....ccciiei e X1

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anggaran daerah adalah dokumen yang menggambarkan kondisi
keuangan organisasi terkait pemasukan dan pengeluaran dana yang
digunakan untuk mendanai program-program yang di rancang oleh
lembaga pemerintah (Mardiasmo, 2018, h. 76). Penganggaran merupakan
proses yang sangat vital bagi lembaga pemerintahan, karena anggaran
mempunyai peran penting dalam menentukan prioritas kebutuhan dan
keinginan masyarakat serta sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah
daerah kepada publik. Dengan adanya pertanggungjawaban dan
keterbukaan yang harus dilakukan pemerintah daerah kepada publik, oleh
karena itu, pemerintah daerah berupaya untuk mengelola keuangannya
secara efektif dan efisien (Afnisah, 2020). Di Indonesia, anggaran daerah
dikenal dengan APBD. Komponen dalam APBD terdiri dari pemasukan
yang bersumber dari pendapatan daerah, pengeluaran digunakan untuk
belanja daerah, dan pembiayaan daerah yang digunakan untuk menutup
anggaran defisit (Mardiasmo, 2018).

Anggaran modal/belanja modal merupakan anggaran Yyang
dikeluarkan pemerintah dengan masa manfaat lebih dari satu tahun
anggaran dan memungkinkan dapat menambah kekayaan pemerintah
(Mardiasmo, 2018, h. 83). Pentingnya pemerintah daerah dalam

mengalokasikan belanja modal dengan tujuan untuk menambah aset atau



kekayaan daerah baik sarana maupun prasarana sesuai dengan prioritas
kebutuhan daerah yang berpengaruh terhadap peningkatan produktifitas
perekonomian (Afnisah, 2020).

Dalam pelaksanaan pemenuhan pelayaan publik baik sarana dan
prasarana publik tentunya pemerintah memerlukan sejumlah anggaran,
karena pada dasarnya pemerintah tidak memiliki uang sendiri, melainkan
aliran dana yang diterima pemerintah berasal dari uang publik
(Mardiasmo, 2018, h. 77). Dengan demikian pemerintah daerah berusaha
untuk meningkatkan penerimaan daerahnya dalam mengupayakan
peningkatan sumber penerimaan daerah. Berikut data pendapatan daerah
Kab\Kota JATENG tahun 2017-2020:

Tabel 1.1 Penerimaan Kabuapaten/Kota Se Jawa Tengah Menurut Jenis
Penerimaan Daerah

Kab/Kota Se-Jawa Tengah
Jenis Penerimaan
2017 2018 2019 2020
1) ) 3) (4) (®)
1.Pendapatan  Asli
14,481 13,001 14,228 14,396
Daerah
2. Lain-lain
Pendapatan  yang 14,805 16,725 18,799 18,023
Sah
3. Dana Perimbangan 45,261 45,777 47,154 47,656

(Sumber: dokumen Ringkasan laporan Realisasi Anggaran)



Pada tabel di atas memperlihatkan pendapatan daerah dalam kurun
waktu empat tahun. Pendapatan asli daerah memperlihatkan bahwa dari
tahun 2017 besaran anggaran dana yang dikumpulkan yaitu 14,481
triliyun, tahun 2018 justru mengalami penurunan sebesar 1,480 triliyun,
tahun 2019 pemda mampu meningkatkan kembali menjadi 14,228 triliyun
dan untuk tahun 2020 terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi
14,396 triliyun. Untuk anggaran lain-lain pendapatan yang sah anggaran
yang diperoleh di tahun 2017 sebesar 14,805 triliyun, tahun 2018 sebesar
16,725 triliyun, tahun 2019 sebesar 18,799 triliyun, dan untuk tahun 2020
terjadi penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 18,023 triliyun, artinya
anggaran selalu mengalami peningkatan untuk setiap tahunnya. Jika dilihat
berdasarkan tabel sumber penerimaan terbesar yang diterima pemda yaitu
bersumber dari dana transfer atau dana perimbangan, kucuran dana yang
diberikan pemerintah pusat untuk daerah bertujuan untuk melakukan
pemerataan keuangan daerah. Anggaran dana transfer tahun 2017 sebesar
45,261 triliyun, tahun 2018 sebesar 45,777 triliyun, dan pada tahun 2019
sebesar 47,154 triliyun, dan untuk tahun 2020 terjadi peningkatan dari
tahun sebelumnya menjadi 47,656 triliyun peningkatan tersebut

menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan daerah masih tinggi.

Pendapatan daerah merupakan faktor penentu terpenuhinya
pelayanan publik, dengan pendapatan daerah yang tinggi mengindikasikan
bahwa kemampuan pemerintah dalam mengalokasikan anggaran belanja

modal sebagai tujuan pemenuhan pelayanan publik pun meningkat.



Namun berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan menurut Menteri
Dalam Negeri Bapak Muhammad Tito Karnavian mengatakan bahwa
sejumlah daerah masih banyak ditemukan minimnya alokasi dari belanja
modal dan lebih banyak pemda mengeluarkan untuk belanja pegawai.
Kisaran persentase belanja modal berada pada kisaran 12% itupun dibagi
dengan rapat pegawai dan masyarakat (Kristianus, 2021). Artinya dalam
alokasi anggaran yang dilakukan masih terjadi salah sasaran pada bidang
yang bukan menjadi prioritas. Dalam hal ini termasuk Kabupaten/Kota
Jawa Tengah, adapun perbandingan persentase belanja modal dengan

belanja pegawai disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.2 Perbandingan Belanja Pegawai dan Belanja Modal Kabupaten/Kota
Jawa Tengah 2017-2020 (dalam jutaan rupiah)

No. | Tahun | Belanja | Belanja Total % %
Modal | Pegawai | Belanja | Belanja | Belanja

Daerah Modal | Pegawai

1. 2017 | 28,526 14,619 74,502 20% 38%
2. 2018 | 14,010 | 29,062 76,157 18% 38%
3. 2019 | 13,414 | 29,480 80,182 17% 37%
4. 2020 | 11,731 | 31,900 83,654 14% 38%

(Sumber : Badan Pusat Statistik)

Pada tabel di atas memperlihatkan bahwa kab/kota jateng T.A 2017
hingga 2020 persentase alokasi belanja modal lebih rendah jika

dibandingkan dengan alokasi belanja pegawai. Bardasarkan persentase



belanja modal tertinggi hanya pada tahun 2017 dan untuk tahun
selanjutnya mengalami penurunan yang sangat signifikan. Hal ini
menyebabkan kemampuan daerah dalam mensejahterakan masyarakatnya
melalui pemenuhan pelayanan publik masih kurang optimal. Jika dilihat
dari kegunaannya pengalokasian anggaran untuk belanja modal merupakan
faktor penting dalam mensejahterakan masyarakatnya, serta terpenuhinya
fasilitas publik yang mempengaruhi kemajuan produktivitas perekonomian
daerah (Sari, 2021).

Kualitas pelayanan publik dapat ditingkatkan dengan cara
pemerintah daerah mengubah komposisi belanjanya untuk lebih produktif
(Angelina dkk, 2020), serta meningkatkan sumber-sumber penerimaan
daerah yang mempengaruhi alokasi belanja modal. Dari hal tersebut dapat
dijadikan sebagai acuan pemerintah dalam mengoptimalkan anggaran
untuk belanja modal (Kusumaningrum & Sugiyanto, 2021). Dalam
mengalokasikan belanja modal Pemda harus memperhatikan dengan baik
tingkat rata-rata alokasi belanja modal sebagaimana telah diatur dalam
Permendagri No. 27/2013 pada lampiran Il bahwa alokasi belanja modal
sekurang-kurangnya sebesar 30% dari total belanja daerah (Sari, 2021).

Dalam memenuhi kebutuhan daerah pemerintah memerlukan
sejumlah dana untuk meningkatkan pelayanan publik, maka daerah
memiliki beberapa sumber pendapatan yang salah satunya bersumber dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD), perolehan daerah yang berasal dari daerah

itu sendiri (Mubasiroh, 2018). Salah satu sumber penerimaan terbesar dari



PAD ialah pajak dan retribusi. Besar kecilnya pendapatan akan sangat
berpengaruh terhadap pengeluaran pemerintah. bertambahnya PAD, maka
bertambahnya pula pengeluaran pemerintah atas belanja modal. Menurut
hasil riset yang sebelumnya telah dilakukan oleh Jayanti (2020)
membuktikan bahwa PAD mempengaruhi pemerintah untuk melakukan
alokasi anggaran belanja modalnya, hasil temuan yang didapat oleh jayanti
sebanding dengan penelitian yang telah ditempuh oleh Saifudin dan
Siswanti (2020), temuannya membuktikan bahwasannya secara positif dan
signifikan PAD mempengaruhi keputusan pemerintah mengeluaran
anggaranyauntuk belanja modal. Akan tetapi merujuk riset yang telah
ditempuh Prasetya (2017) temuannya membuktikan bahwa tidak adanya
pengaruh atas pendapatan yang diterima pemerintah dengan pengeluaran
pemda untuk mengalokasikan belanja modal.

Faktor lain yang mempengaruhi pemda untuk mnegalokasikan
anggaran yakni sumber pendapatan yang diperolenh pemerintah yang
bersumber dari dana hibah dan dana darurat atau biasa disebut dengan
lain-lain pendapatan yang ditetapkan secara sah oleh pemerintah (lain-lain
pendapatan yang sah) (Saifudin & Siswanti, 2020). Dana-dana tersebut
bersumber dari pemerintah, masyarakat, dan lain-lain yang ditetapkan
pemerintah. Penggunaan dana disesuaikan dengan kebutuhan dari
pemerintah daerah, khusus dana darurat diperuntukkan untuk hal-hal yang
mendesak (Susilowati dkk., 2021). Menurut temuan riset yang telah

ditempuh oleh A.B. Setiawan (2019) membuktikan bahwa besarnya dana



yang diterima pemda melalui lain pendapatan yang disahkan oleh pemda
dapat mempengaruhi pemda untuk mengalokasikan anggaran belanja
modalnya. Tetapi hasil temuan yang didapat oleh Setiawan tidak
sebanding dengan penelitian yang telah ditempuh oleh Farouq (2020),
temuannya membuktikan bahwasannya anggaran lain pendapatan yang
disahkan pemerintah tidak bisa mempengaruhi secara negatif pemda untuk
mengalokasikan anggaran belanja modalnya.

Upaya pemda dalam mendanai seluruh kegiatan operasionalnya
tidak sama, setiap daerah tentunya memiliki kemampuan yang berbeda-
beda dalam mengurangi terjadinya ketimpangan fiskal setiap daerah. Oleh
karena itu upaya yang dilakukan pemerintah pusat yakni dengan
memberikan dana bantuan atau dana transfer (dana perimbangan), salah
satunya untuk mengatasi ketimpangan tersebut dengan melakukan
pemerataan keuangan antar wilayah. Apabila pemerintah pusat
memberikan sejumlah dana dalam bentuk bantuan dengan kisaran yang
cukup besar, maka pemda dalam melakukan alokasi anggaran untuk
belanja modalpun akan tinggi, dan dialokasi semestinya pada kebutuhan
prioritas publik. Dengan demikian jika dana perimbangan meningkat,
maka diikuti pula peningkatan pada alokasi belanja modalnya. (Novianto
& Hanafiah, 2015).

Sebagaimana temuan hasil riset yang telah dilakukan Permata &
Riharjo (2016) membuktikan bahwa kucuran dana yang diberikan

pemerintah pusat untuk daerah tidak dapat mempengaruhinya, artinya



besarnya anggaran dari pemerintah pusat untuk daerah tidak
mempengaruhi pemda untuk mengalokasian anggaran belanja modalnya,
hasil temuan tersebut tidak sejalan yang dilakukan Malau dkk., (2020)
membuktikan bahwa besarnya dana perimbangan (DP) mampu
mempengaruhi pemda untuk belanja modal.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk mengangkat judul penelitian “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah,
Lain-Lain Pendapatan Yang Sah, Dan Dana Perimbangan Daerah
Terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Modal”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap pengalokasian
anggaran belanja modal?
2. Apakah Lain-lain Pendapatan Yang Sah berpengaruh terhadap
pengalokasian anggaran belanja modal?
3. Apakah Dana Perimbangan berpengaruh terhadap pengalokasian
anggaran belanja modal?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap
pengalokasian anggaran belanja modal.
2. Untuk mengetahui pengaruh Lain-Lain Pendapatan Yang Sah terhadap
pengalokasiaan anggaran belanja modal.
3. Untuk mengetahui pengaruh Dana Perimbangan terhadap pengalokasian

anggaran belanja modal.



D. Manfaat Penelitian

Diharapkan riset ini bisa memberikan kegunaan bagi pihak-pihak

yang membutuhkan, berikut ini:

1. Manfaat Teoritis

Hasil Riset diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam

memperkaya wawasan keilmuan berkaitan dengan belanja modal.

2. Manfaat secara praktis

a.

b.

C.

Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Jawa Tengah (JATENG)

Diharapkan mampu memberikan gambaran dan masukan
kepada PEMDA Kab/Kota Jawa Tengah agar dapat mengelola
keuangannya lebih baik untuk meningkatkan alokasi anggaran
untuk kepentingan publik.
Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat dijadikan referensi dalam
mengembangkan penelitian yang relevan dengan indikator variabel
yang lebih kompleks.
Bagi Masyarakat

Diharapkan dapat memberikan sumbangsih  dalam
menambah wawasan kelimuan masyarakat terkait pengelolaan

anggaran APBD yang dialokasikan untuk kepentingan publik.
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E. Sistematika Pembahasan

Penulisan di dalam penelitian ini mempunyai 5 bab serta

mempunyai sistematika seperti di bawah ini :

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bagian ini mencakup penjelasan permasalahan riset yang
dijelaskan dalam latar belakang masalah, kemudian
merumusan masalah, menjelaskan tujuan dan manfaat dari
riset, serta menjelaskan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini mencakup penjelasan teori yang relevan dengan
riset dari beberapa referensi yang berupa definisi teori,
telaah pustaka, dan kerangka berpikir.

METODE PENELITIAN

Bagian ini memaparkan mengenai metode atau teknik yang
diperlukan dalam riset, meliputi jenis penelitian, pendekatan
penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel, variabel
penelitian, definisi operasional, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisikan terkait analisis setalah pengujian
dilakukan menggunakan metode penelitian yang diterapkan

dan menjabaran hasil dari pengolahan data.
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BAB V PENUTUP

Bagian ini mencakup kesimpulan yang didapatkan setelah

dilakukan penelitian, keterbatasan dari penelitian ini serta

saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan serta hasil pengujian yang
telah dijabarkan pada halaman sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan
berikut ini:

1. Pendapatan Asli Daerah secara positif dan signifikan mempengaruhi
pemda untuk dapat melakukan alokasi anggaran pada belanja
modalnya. Artinya semakin tingginya PAD yang dimiliki pemerintah
daerah maka kemampuan daerah untuk membiayai belanja daerah akan
semakin besar pula.

2. Lain-lain Pendapatan Yang Sah secara negatif dan signifikan
mempengaruhi pemda untuk dapat melakukan alokasi anggaran pada
belanja modalnya, yang berarti dengan kenaikan anggaran lain
pendapatan yang disahkan pemerintah, maka kemampuan pemda
dalam mengalokasikan anggaran untuk belanja modal akan tetap
rendah.

3. Dana Perimbangan Daerah secara positif dan signifikan tidak dapat
mempengaruhi pemda untuk melakukan alokasi anggaran pada belanja
modalnya. Artinya besar kecilnya dana transfer pusat ke daerah tidak

mempengaruhi besar kecilnya alokasi belanja modal.

74
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B. Keterbatasan dan Saran
Dari hasil analisis dan juga penjelasan yang sudah diuraikan
sebelumnya, maka dalam hal ini penulis memberikan beberapa saran yang
dijelaskan berikut ini:

1. Riset ini hanya menggunakan sampel sabanyak 140 data, dari 35
Kabupaten/Kota provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2020, penelitian
selanjutnya diharapkam dapat melakukan mengembangkan riset
dengan meneliti Kabupaten/Kota yang berada diluar Jawa atau seluruh
indonesia dan data yang lebih lengkap dengan rentan waktu yang lebih
panjang agar memperoleh hasil yang relevan.

2. Koefisien determinasi menghasilkan bahwa untuk nilai Adjusted R?
sebesar 0,125, Hasil tersebut dapat menjelaskan bahwa pengalokasian
anggaranbelanja modal hanya dipengaruhi pendapatan asli daerah, lain-
lain pendapatan yang sah, dan dana perimbangan sebesar 12,5%,
sisanya yaitu 87,5% pengalokasian anggaran belanja modaldipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti. Penelitian selanjutnya dapat
melakukan penambahan variabel, seperti Pertumbuhan Ekonomi,
SILPA, Belanja Pegawai, dan Ukuran pemerintah,dll.

3. Pemerintah Kabupaten/Kota Jawa Tengah diharapkan dapat
mengoptimalkan pengelolaan keuangan sebagai upaya meningkatkan
pelayanan publik dan setiap pemerintah daerah dengan konsisten untuk
meningkatkan kemampuan dalam menggali lebih banyak sumber-

sumber pendapatan asli daerah setiap tahunya, sehingga menunjukkan
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bahwa daerah telah mempunyai tingkat kemandirian yang tinggi dalam
mengalokasikan  anggarannya untuk belanja  modal, dan
memperhatikan setiap anggaran yang dialokasikan semestinya untuk
pelayanan publik.
C. Implikasi Teoritis dan Praktis
Berdasarkan analisis dan pembahasan serta hasil yang diperoleh
dalam pengujian riset ini, maka implikasi dalam riset dijelaskan berikut
ini:
1. Implikasi Teoritis
Mampu memberikan kontribusi untuk perkembangan teori
penganggaran sektor publik khususnya dalam anggaran belanja modal.
2. Implikasi Praktis
a. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota Jawa Tengah (JATENG)
Mampu dijadikan acuan pemda dalam melakukan
peningkatan anggaran yang memperioritaskan pengalokasian
anggaran belanja modal, karena berdasarkan hasil riset bahwa PAD
dapat mempengaruhi pemda dalam mengalokasikan anggarn untuk
belanja modal. Dengan demikian mengindikasikan bahwa peningkatan
anggaran untuk belanja modal mempunyai peranan penting dalam
kesejahteraan masyarakat dan daerahnya dengan tepat sasaran.

b. Bagi peneliti selanjutnya
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Mampu memberikan kemudahan bagi pihak lain yang
membutuhkan referensi atau rujukan yang berkaitan dengan
pengalokasian anggaran untuk belanja modal.

Bagi Masyarakat

Mampu memberikan informasi rinci terkait faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi peningkatan alokasi anggaran modal
salah satunya melalui peningkatan pendapatan daerah, maka
masyarakat harus memperhatikan pula peningkatan pendapatan

yang lebih tinggi khususnya dalam perpajakan dana retribusi.
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